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ABSTRAK
Produk tembakau non-rokok memiliki dampak negatif terhadap kesehatan yang sama seperti rokok kon-
vensional. Namun, remaja umumnya tidak memahaminya. Saat ini, produk tersebut semakin populer dikalangan.
Studi ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan penggunaan produk tembakau non-rokok
pada pelajar SMP di Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain potong lintang. Sumber data yang digunakan
merupakan data sekunder dari Global Youth Tobacco Survey (GYTS) tahun 2014. GYTS merupakan survei ber-
basis sekolah pada siswa SMP. Data diambil dari tiga regional di Indonesia (Jakarta, Bekasi dan Medan) dari
21 September 2013 sampai 20 Juni 2014. Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa SMP di Indonesia. Metode
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Multistage Cluster Random Sampling. Total sampel pada
penelitian ini sebanyak 5.986 siswa. Data dibobotkan dengan menggunakan SUDAN dan dianalisis menggunakan
chi square dan Regresi Logistik Berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa sekitar 3,6% responden me-
nyatakan pernah menggunakan dalam 30 hari terakhir. Terdapat hubungan bermakna antara penggunaan produk
tembakau non-rokok dengan jenis kelamin, kebiasaan merokok konvensional dan sikap nilai p<0,001. Perokok
konvensional yang aktif memiliki peluang 12,055 (CI 95%:7,674-18,937) kali lebih besar untuk menggunakan
produk tembakau tersebut dibandingkan dengan bukan perokok.
Kata kunci : Produk tembakau non-rokok, GYTS, pelajar

ABSTRACT

Non-cigarettes tobacco smoking products have similar negative impact to the health as conventional cig-
arettes. However, most of adolescent are unaware of the problem. Nowdays, the products gain more popularity
among youth. This study aims to find out factors associated with non-cigarettes tobacco products (NCTP) use
among junior high school students in Indonesia. The study used crossectional design. The source of data were
secondary data of the Global Youth Tobacco Survey (GYTS) 2014. GYTS is a school-based survey of junior high
school students. Data was obatianed from three regional (Jakarta, Bekasi, and medan) from September 21st 2013
to June 20th2014. The population of study is national representative of junior high school students in Indonesia.
The sampling method was multistage cluster random sampling. Total sampling was 5.986 students. Data was
weighted by SUDAN and analyzed by chisquare test and multiple logistic regressions. Study revealed that about
3,6% respondents ever used NCTP in past 30 days. NCTC used was significantly associated with gender, conven-
tional cigarettes smoking status and attitude in p<0,001. Students who regularly smoked convenstional cigarettes
were 12,055 (CI 95%: 7,674-18,937) more likely to use NCTP than non smoker.
Keywords : Non-cigarettes tobacco product, GYTS, students
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PENDAHULUAN

Permasalahan epidemi konsumsi tembakau
di dunia tidak hanya tingginya penggunaan rokok
kovensional tetapi juga merambah pada produk
tembakau non-rokok yang mulai digemari seper-
ti shisha atau hookah dan cerutu atau cigar. Studi
yang dilakukan di berbagai negara menunjukan
penggunakan shisha yang paling tinggi di du-
nia berada di regional Amerika dan Timur Tengah
yaitu sebesar 34,8% dan 36,8%. Di Asia Teng-
gara, prevalensi penggunaan shisha bervariasi
antar negara dengan perkirakan rata-rata sebesar
2.8%." Selain itu, produk tembakau yang marak
digunakan yaitu rokok cerutu. Penelitian berba-
sis media daring pada 1.546 remaja dan dewasa
muda di Amerika Serikat menunjukan bahwa dari
total seluruh pengguna produk tembakau aktif,
17% diantaranya merupakan perokok cerutu.? Di
Regional Asia Tenggara, prevalensi penggunaan
produk tembakau non-rokok bervariasi antar ne-
gara. Timor Leste merupakan Negara dengan kon-
sumsi tertinggi pada remaja yaitu sebesar 51,6%
sedangkan yang terendah yaitu Maldives (3,5%).?
Belum banyak studi yang representatif secara na-
sional untuk menggambarkan konsumsi produk ini
di Indonesia.

Usia remaja merupakan periode yang paling
rentan dalam daur kehidupan manusia.* Separuh
pengguna rokok konvensional maupun produk
tembakau non rokok mulai mencoba merokok
pada usia kurang dari 17 tahun tahun.? Riskes-
das 2018 bahkan melaporkan terjadi peningkatan
prevalensi perokok usia 10-18 tahun dari 7,2%
pada tahun 2013 menjadi 9,1% pada tahun 2018.>¢
Pada periode remaja, anatomi otak berubah secara
drastis yang menghasilkan tingginya tingkat emo-
si, impulsifitas dan ingin selalu mencoba hal-hal
yang berisiko. Perubahan ini berdampak pada ku-
rangnya kemampuan untuk mengendalikan sistem
kognitif. Oleh karena itu, banyak perilaku berisiko
pertama kali dilakukan pada periode ini seperti
konsumsi rokok, minuman beralkohol dan seks
tidak aman.*

Remaja biasanya memiliki persepsi yang
salah tentang keamanan produk tembakau non-
rokok. Mereka beranggapan bahwa produk ini
lebih aman dan diterima secara sosial dibanding-
kan rokok konvensional. Faktanya, Asap yang
dihasilkan oleh produk ini memiliki kesamaan

kandungan racun seperti yang terdapat pada rokok
konvensional.” Berbagai studi menunjukan bah-
wa produk tembakau non-rokok menganung zat
berbahaya dan sebagian diantaranya karsinogenik
seperti polycyclic aromatic hydrocarbons (PAHs),
karbon monoksida (CO), volatile aldehydes,
TSNA (tobacco spesific nitrosamine), dan masih
banyak logam berat lainnya.’® Zat ini memiliki
efek yang sangat serius pada kesehatan seperti
penyakit jantung dan pembuluh darah, penyakit
paru dan kanker.® Selain dampak yang ditumbul-
kan oleh asap hasil pembakaran tembakau, produk
tembakau non-rokok seperti waterpipe meningkat-
kan risiko penularan penyakit. Studi yang dilaku-
kan di Saudi Arabia menunjukan bahwa ditemu-
kan 55 jenis bakteri pada alat untuk menggunakan
shisha terdiri dari 28 jenis bakteri gram positif
dan 27 gram negative. Dua diantaranya diidenti-
fikasi sebagai bakteri staphylococcus Aureus, dan
Klebsiella Pneumoniae. Bakteri tersebut diketahui
sebagai penyebab pneumonia yang resisten ter-
hadap antibiotik.!® Penggunaan produk tembakau
non rokok tidak hanya berdampak pada kesehatan
tetapi juga ekonomi. Penelitian di Amerika Seri-
kat pada tahun 2010 menunjukan bahwa angka
kematian akibat konsumsi rokok cerutu secara re-
guler telah menyebabkan kematian premature pada
9.000 penduduk Amerika Serikat yang berakibat
pada potensi tahun produktif lebih dari 140.00 ta-
hun dengan nilai ekonomi diperkirakan 23 miliar
Dollar Amerika.!!

Faktor lain yang berkontribusi penting da-
lam mendorong remaja untuk mengonsumsi pro-
duk tembakau non rokok yaitu kebiasaan merokok
konvensional, dan sikap terhadap produk tem-
bakau non rokok. Berbagai penelitian menunjuk-
kan bahwa remaja menyukai produk tembakau
non rokok seperti shisha karena atraktif, romantik,
menyengkan, popular, fashionable dan diterima
secara sosial. Remaja juga sering kali memban-
dingkan produk tembakau non rokok dengan rokok
konvensional. Produk tersebut dinilai lebih atrak-
tif dan menarik dibandingkan dengan rokok kon-
vensional. Asap yang ditimbulkan oleh shisha juga
tidak terlalu mengganggu jika dihirup oleh orang
sekitar. Selain itu, penggunaan shisha umum-
nya dilakukan secara berkelompok sehingga dapat
menjadi alternatif yang lebih murah untuk jalan
bersama teman dibandingkan dengan mengha-
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biskan malam di bar yang tentunya mahal.'?
Meskipun penelitian tentang dampak pro-
duk tembakau non-rokok terhadap kesehatan di
dunia telah banyak tersedia, akan tetapi regulasi
untuk menekan laju konsumsi produk ini masih
belum signifikan."® Selain itu, penelitian yang
mengangkat permasalahan produk tembakau non-
rokok di Indonesia juga masih minim. Oleh karena
itu, studi ini bermaksud menganalisis faktor yang
berhubungan dengan penggunaan produk tem-
bakau non-rokok pada siswa SMP di Indonesia.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional. Penelitan ini dilaksanakan pada
21 September 2013 sampai 20 Juni 2014 yang
dilakukan oleh 11 peneliti di bawah supervisi
Badan Penelitian dan Pengembangan Keseha-
tan. Populasi penelitian merupakan seluruh siswa
SMP di Indonesia. Total sampel penelitian seban-
yak 5.986 siswa usia 14-15 tahun. Metode sam-
pling yang digunakan yaitu kluster dua tahap agar
mendapatkan hasil sampel yang dapat merepre-
sentasikan siswa kelas 7, 8, dan 9 secara nasional.
Seluruh tipe sekolah termasuk ke dalam kerangka
sampel. Pada tahap pertama, sekolah dipilih secara
acak berdasarkan probability proportional ber-
dasarkan jumlah murid di regional. Tahap ke dua,
pemilihan kelas dari setiap sekolah yang terpilih
pada tahap pertama dilakukan secara acak meng-
gunakan metode systematic equal probability sam-
pling. Seluruh siswa dalam kelas terpilih direkrut
sebagai subjek penelitian.

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
penggunaan produk tembakau non-rokok (shisha,
rokok pipa/cangklong, cerutu) dalam 30 hari ter-
akhir, sedangkan variabel bebas terdiri dari usia,
uang saku, kebiasaan merokok konvensional, dan
sikap terhadap produk tembakau. Kebiasaan me-
rokok konvensional dikategorikan ke dalam 3 yai-
tu bukan perokok, perokok saat ini (siswa yang
me-rokok dalam 30 hari terakhir) dan mantan
perokok (responden yang pernah merokok tetapi
tidak merokok lagi dalam 30 hari terakhir). Varia-
bel sikap diukur dengan responden tanggapan res-
ponden tentang produk tembakau membuat orang
merasa nyaman dalam merayakan sebuah pesta,
dapat menambah teman, dan terihat lebih atraktif
yang diukur dengan skala 1-3. Responden yang

memiliki skor median (>7) dikategorikan memi-
liki sikap negatif terhadap penggunaan produk
tembakau Pengambilan data dilakukan dengan
metode self administered. Prosedur pengambilan
data dilakukan dengan mempertimbangkan kera-
hasiaan siswa identitas siswa (anonymous). Data
kemudian dianalisis dengan uji chi square dan
analisis multivariat dengan uji regresi logistik ber-
ganda.

HASIL

Proporsi responden laki-laki sebanyak
50,8% dan proporsi responden yang berumur ku-
rang dari atau sama dengan 12 tahun sebesar 20,8%,
kelompok umur 13 tahun sebesar 35,6%, dan lebih
dari sama dengan 14 tahun sebanyak 43,6%. Ber-
dasarkan jumlah uang saku yang dite- rima per
hari, responden yang memiliki uang saku sebesar
kurang dari atau sama dengan 11.000 rupiah, seki-
tar 11.000 - 30.000, dan lebih dari 30.000 berada
dikisaran 30%. Berdasarkan status penggunaan
produk tembakau responden. Sekitar 27% res-
ponden menyatakan pernah menggunakan rokok
konvensional. Adapun responden yang pernah
merokok konvensional, tetapi tidak merokok lagi
dalam 30 hari terakhir sebesar 9,6%. Berdasarkan

Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik n %
Usia (tahun)
<12 1,248 20,8
13 2.130 35,6
> 14 2.607 43,6
Jenis kelamin
Perempuan 2.939 49,2
Laki-laki 3.041 50,8
Uang saku (Rp)
<11.000 2.225 37,3
11.001-30.000 1.884 31,5
>30.001 1.863 31,2
Penggunaan Rokok
Konvensional 4.144 73
Tidak 548 9,6
Mantan 987 17,4
Saat ini
Penggunaan Produk 5.580 93,4
Tembakau non Rokok 184 3
Tidak 212 3,6
Mantan
Saat ini

Sumber: Data Primer, 2017
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Tabel 2. Analisis Bivariat Penggunaan Produk Tembakau Non-rokok

Penggunaan Produk Tembakau

Variabel Non-rokok (30 hari Terakhir) p OR (CI: 95%)
Ya Tidak
Usia (tahun)
<12 22 (1,8) 1.124 (98,2) 1
13 55(2,6) 2.075 (97,4) 0,129 1,469 (0,894-2,416)
> 14 135 (5,2) 2.468 (94,8) <0,001 3,008 (1,91-4,736)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 184 (6,1) 2.852(93,9) <0,001 6,705 (4,49-10,012)
Perempuan 28 (1) 2.910 (99) 1
Uang Saku (Rp.)
<10.000 93 (4,2) 2.131 (95,8) 0,035 1,439 (1,025-2,02)
10.000-30.000 64 (3,4) 1.816 (96,6) 0,435 1,157 (0,802,1,669)
>30.000 55 (3) 1.808 (97) 1
Kebiasaan Merokok
Konvensional
Tidak 35(0,8) 4.107 (99,2) 1
Mantan 13 (2,4) 536 (97,6) 0,001 2,868 (1,504-5,47)
Saat ini 144 (14,6) 841 (85,4) <0,001 20,395 (13,966-29,783)
Sikap
Positif 119 (4,8) 2.351(95,2) <0,001 1,889 (1,429-2,497)
Negatif 90 (2,6) 3.359 (97,4) 1

Sumber: Data Primer, 2017

status penggunaan produk tembakau non-rokok,
sekitar 3,4% responden menyatakan pernah meng-
gunakan dalam 30 hari terakhir sedangkan 93,4%
siswa menyatakan belum pernah menggunakan
produk tembakau non-rokok (Tabel 1).

Sekitar 5,2% responden yang berusia >14
tahun yang merupakan pengguna saat ini. Pada
usia yang lebih muda yaitu kurang dari 12 tahun
dan 13 tahun menunjukan bahwa sekitar 1,8%
dan 2,6% responden yang berstatus pengguna
saat ini. Hasil uji statistik dapat disimpulkan bah-
wa terdapat hubungan yang bermakna antara usia
dengan status penggunaan produk tembakau non-
rokok pada nilai p<0,001 (Tabel 2).

Sebanyak 6,1% responden laki-laki menya-
takan menggunakan produk tembakau non-rokok
dalam 30 hari terakhir. Pada perempuan, hanya
1% responden dikategorikan sebagai pengguna
saat ini. Hasil analisa data menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara jenis
kelamin dan status penggunaan produk tembakau
non-rokok dengan nilai p<0,001 sedangkan pada
variabel uang saku, tidak ditemukan hubungan
yang bermakna. Sementara itu, hasil chi square
test menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara besaran uang saku dengan peng-

gunaan produk tembakau non-rokok dalam 30 hari
terakhir. Kebiasaan merokok konvensional juga
memiliki hubungan yang signifikan dengan peng-
gunaan produk tembakau non-rokok (p<0,001).
Sekitar 14,8% siswa yang merokok saat ini juga
menggunakan produk tembakau non-rokok dalam
30 hari terakhir. Adapun siswa yang belum pernah
merokok konvensional tapi menggunakan produk
tembakau non-rokok yaitu sebesar 0,8%. Studi ini
juga menunjukan terdapat hubungan bermakna an-
tara sikap dengan status penggunaan produk tem-
bakau non-rokok (p<0,001). Terdapat 4,8% siswa
yang memiliki sikap positif merupakan pengguna
produk tembakau non-rokok, hanya 2,6% siswa
yang bersikap negatif yang menggunakanya (Ta-
bel 2).

Hasil analisis multivariat menunjukan ter-
dapat hubungan yang bermakna antara jenis ke-
lamin, status merokok konvensional dan sikap ter-
hadap penggunaan produk tembakau non-rokok.
Status merokok merupakan prediktor yang paling
kuat dalam mendorong seseorang utuk menjadi
perngguna produk tembakau non-rokok. Perokok
konvensional yang aktif memiliki peluang 12,055
(CI 95%:7,674-18,937) kali lebih besar untuk
menjadi pengguna produk tembakau non-rokok
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Tabel 3. Analisis Multivariat Penggunaan Produk
Tembakau Non-rokok

Variabel Independen AOR CI 95%
Usia*
<12 1
13 1,202 0,7-2.062
> 14 1,755 1,067-2,888
Jenis Kelamin*
Laki-Laki 2.18 1,277-3,723*
Perempuan 1
Merokok Konvensional
Tidak 1
Mantan 2,040 1,038-4,012*
Saat ini 12,055 7,674-
Sikap* 18,937***
Positif 1,642 1,208-2,231*
Negatif 1

*p<0,01; **p<0,001; uvang saku tidak masuk model akhir
(p>0.05).

dibandingkan dengan yang bukan perokok (Tabel
3).

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara usia, jenis ke-
lamin, status merokok dan sikap terhadap peng-
gunaan produk tembakau non-rokok. Studi ini
menunjukan proposi penggunaan produk tem-
bakau non-rokok yang terus meningkat seiring
dengan bertambahnya usia. Studi ini sejalan de-
ngan sebuah penelitian longitudinal yang dilaku-
kan pada siswa Irbid, Jordania yang menunjukan
bahwa penggunaan shisha pertama kali terjadi
pada usia 14 tahun ke atas.' Penelitian lain di
Cleveland Amerika Serikat juga menunjukan bah-
wa pertama kali menggunakan cerutu rata-rata
terjadi pada usia 15,1 tahun.” Tingginya inisiasi
penggunaan produk tembakau non-rokok pada
kelompok umur tersebut juga dapat mengindi-
kasikan bahwa konsumsi produk tersebut secara
sosial dianggap bukan suatu permasalahan. Hal
ini didorong rendahnya pemahaman masyarakat
tentang bahaya yang ditimbulkan dari produk tem-
bakau non-rokok. Jika dibandingkan dengan pro-
duk rokok konvensional, produk tembakau non-
rokok dianggap jauh lebih aman.'® Oleh karena-
nya, tidak heran jika orang tua jauh lebih khawatir
anaknya merokok konvensional dibandingkan
dengan produk tembakau non-rokok.

Penelitian ini menemukan bahwa propor-
si penggunaan produk tembakau non-rokok pada
siswa laki-laki jauh lebih besar dibandingkan
dengan siswa perempuan. Hasil tersebut sejalan
dengan berbagai penelitian yang menunjukan
bahwa peluang laki-laki untuk menggunakan pro-
duk tembakau lebih besar dari pada perempuan.'’
Studi yang dilakukan oleh Wong, dkk di Malaysia
pada tahun 2016 juga menunjukan bahwa laki-laki
memiliki peluang 1.438 lebih besar untuk menggu-
nakan shisha dibandingkan dengan perempuan.'s
Peningkatan proporsi penggunaan tembakau pada
perempuan tetap perlu diwaspadai. Berbagai stu-
di menemukan bahwa jumlah pengguna produk
tembakau pada perempuan semakin meningkat
setiap tahunnya."® Pasar rokok pada laki-laki yang
mulai jenuh mendorong industri rokok untuk me-
nyasar kelompok perempuan. Penggunaan produk
tembakau juga dimanfaatkan oleh industri rokok
untuk membangun citra dalam mengekspresikan
kebebasan, emansipasi, dan keterbelakangan.
Beberapa produk tidak hanya menggunakan pe-
rempuan sebagai model, tetapi juga menggunakan
warna, simbol dan semboyan yang akrab di teli-
nga kaum perempuan.'® Hal ini dikonfirmasi oleh
studi yang dilakukan pada remaja di Amerika Se-
rikat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara body image dan attractiveness
dengan penggunaan zat adiktif.?® Selain itu, Pro-
duk tembakau non rokok juga memiliki cita rasa
yang dapat mendorong orang yang belum pernah
menggunakan produk tembakau untuk mencoba-
nya. Cita rasa ini memberi kesan bahwa produk
seperti ini tidak berbahaya. Studi yang dilakukan
oleh Kostygina, dkk pada dokumen internal in-
dustri rokok menunjukan bahwa secara sistematis
mereka berupaya untuk mengaburkan bahaya
produk tembakau dengan menggunakan berbagai
varian rasa yang bertujuan untuk merekrut calon
perokok baru terutama perempuan dan remaja.?!

Penelitian ini menggunakan variabel uang
jajan sebagai proxy untuk mengukur hubungan
tingkat ekonomi dengan penggunaan produk
tembakau non-rokok. Meskipun tidak ditemukan
hubungan yang bermakna pada variabel uang ja-
jan dalam model akhir, akan tetapi dalam analisis
bivariat menunjukan siswa yang memiliki uang
jajan Rp. 10.000 per hari kurang memiliki pelu-
ang yang lebih besar untuk menggunakan produk
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tembakau non-rokok dibandingkan dengan siswa
yang memiliki uang jajan sebesar 30.000 per hari.
Penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan di
Rwanda yang menunjukan bahwa prevalensi ma-
hasiswa penggunaan produk tembakau non-rokok
lebih besar pada masyarakat dengan tingkat so-
sial ekonomi rendah.?? Penelitian lain di Ameri-
ka Serikat juga menunjukan penggunaan produk
tembakau lebih tinggi pada mahasiswa dengan
latar belakang pendidikan keluarga yang rendah
(proxy dari tingkat ekonomi).”® Tingkat ekonomi
tinggi sangat berkaitan dengan tingkat literasi,
pengetahuan dan kesadaran yang juga lebih baik
tentang menjaga kesehatan dibandingkan dengan
masyarakat yang memiliki tingkat ekonomi lebih
rendah.?*

Penelitian ini juga menemukan bahwa ter-
dapat hubungan yang bermakna antara sikap de-
ngan penggunaan produk tembakau non-rokok.
Siswa yang menggunakan produk tembakau non-
rokok memiliki sikap yang positif terhadap produk
tembakau sebagaimana penelitian terdahulu yang
telah mengemukakan hal yang serupa.” Iklan
rokok memiliki dampak yang besar dalam mengu-
bah persepsi siswa akan bahaya penggunaan pro-
duk tembakau. Studi yang dilakukan pada remaja
di Malaysia menunjukan bahwa dengan merokok
mereka merasa lebih dewasa, menjadi lebih ten-
tang, dan dewasa sebagaimana yang dicitrakan
oleh iklan produk tembakau.?® Selain itu, industri
rokok juga menggunakan berbagai macam cara
untuk mendapatkan calon perokok baru salah sa-
tunya dengan memasarkan produk tembakau non
rokok seperti little cigar dan cigarillos yang di-
tambah varian rasa seperti permen, vanilla dan
chrery sangat ampuh dalam mengubah persepsi
remaja akan potensi bahaya yang ditimbulkan oleh
tembakau.?!

Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara kebiasaan me-
rokok dengan penggunaan produk tembakau non-
rokok. Studi ini juga menunjukan bahwa sekitar
14% pengguna tembakau non-rokok tidak pernah
merokok konvensional sama sekali. Kondisi ini
menimbulkan kekhawatiran bahwa produk tem-
bakau non-rokok akan menjadi pintu masuk ke-
canduan konsumsi produk tembakau. Kuat dugaan
terdapat hubungan dosis response antara konsum-
si rokok dengan penggunaan produk tumbakau

non-rokok.!” Sebuah studi kualitatif pada remaja
pengguna shisha di London juga menyebutkan
bahwa produk alternatif seperti shisha dan rokok
elektronik sangat berpotensi mendorong para
remaja yang sebelumnya tidak pernah merokok
konvensional untuk mencoba menggunakannya
karena dinilai lebih aman dan dapat diterima se-
cara sosial.”’ Selain itu, siswa yang menggunakan
dua produk tembakau berbeda juga berpotensi un-
tuk terpapar bahaya rokok yang cukup besar. Se-
lain itu, berbagai studi telah menunjukan produk
tembakau non-rokok juga mendorong terjadinya
kecanduan nikotin sebagaimana produk rokok
konvensional. Tembakau non-rokok juga memiliki
tingkat risiko untuk terkena penyakit sama dengan
rokok konvensional.’

Disparitas antar daerah yang tinggi dapat
menyebabkan gambaran persamalahan di tingkat
nasional belum tentu sama dengan yang terjadi di
daerah tertentu. Selain itu, penelitian ini juga be-
lum menganalisis variabel lain yang dalam studi
lain memberikan pengaruh yang besar pada pola
konsumsi produk tembakau seperti pengaruh
teman, lingkungan, dan orang tua. Akan tetapi, pe-
nelitian ini merupakan studi representatif tingkat
nasional sehingga dapat memberikan gambaran
besar permasalahan penggunaan produk tembakau
di Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara penggunaan pro-
duk tembakau non-rokok dengan jenis kelamin,
kebiasaan merokok konvensional dan sikap. Pene-
litian ini juga menyimpulkan bahwa jumlah peng-
guna produk tembakau non-rokok cukup tinggi.
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang serius
dari pemerintah untuk melakukan edukasi bahaya
tembakau non-rokok mengingat remaja menilai
bahwa produk ini tidak berbahaya jika dibanding-
kan dengan perokok konvensional aktif. Selain
itu, peraturan perundangan yang berkaitan dengan
pengendalian tembakau saat ini masih belum men-
gakomodir produk tembakau non-rokok sehingga
hal tersebut berpotensi dimanfaatkan untuk mem-
buyarkan peraturan Kawasan Tanpa Rokok (KTR)
yang telah berjalan diberbagai daerah.
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